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Abstrak 

 
Ibu dengan anak berkebutuhan khusus menghadapi berbagai tantangan dalam pengasuhan 
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya. Kemampuan untuk bertahan dalam 
situasi penuh tekanan serta rasa syukur yang membantu ibu mencapai kesejahteraan 
psikologis yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh hardiness terhadap 
kesejahteraan psikologis yang dimediasi oleh gratitude pada ibu dengan anak berkebutuhan 
khusus di SLB Cilacap. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain mediasi 
terhadap 281 ibu yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan skala kesejahteraan psikologis, hardiness, dan gratitude. Sedangkan pada 
analisis data menggunakan, mediasi Hayes dengan bantuan jamovi 2.6.44. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hardiness berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (p< 
0,001), hardiness berpengaruh terhadap gratitude (p < 0,001), serta gratitude berpengaruh 
terhadap kesejahteraan psikologis (p < 0,001). Selain itu, gratitude terbukti memediasi 
pengaruh hardiness terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai indirect effect sebesar 
0,129 dan persentase mediasi sebesar 81,1%, sehingga menunjukkan bentuk full mediation. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa hardiness tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap kesejahteraan psikologis sebelum gratitude dimasukkan sebagai mediator. Dengan 
demikian, gratitude berperan sebagai mediator penuh dalam hubungan antara hardiness dan 
kesejahteraan psikologis 
 
Kata Kunci: Hardiness, Gratitude, Kesejahteraan Psikologis, Ibu dengan Anak Berkebutuhan 
Khusus 
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Abstract 
 
Mothers of children with special needs face various caregiving challenges that may affect their 
psychological well-being. The ability to remain resilient in stressful situations, along with a 
sense of gratitude, may help mothers achieve optimal psychological well-being. This study 
aimed to examine the effect of hardiness on psychological well-being, with gratitude serving 
as a mediating variable, among mothers of children with special needs enrolled in special 
schools (SLB) throughout Cilacap Regency.This study employed a quantitative approach with 
a mediation design involving 281 mothers selected using an accidental sampling technique. 
The research instruments included scales measuring psychological well-being, hardiness, and 
gratitude. Data were analyzed using Hayes’ mediation analysis with Jamovi version 2.6.44.The 
results indicated that hardiness had a significant effect on psychological well-being (p < 
0.001), hardiness significantly affected gratitude (p < 0.001), and gratitude significantly 
affected psychological well-being (p < 0.001). Furthermore, gratitude was found to mediate 
the effect of hardiness on psychological well-being, with an indirect effect value of 0.129 and a 
mediation percentage of 81.1%, indicating a full mediation model.These findings suggest that 
the influence of hardiness on psychological well-being operates through gratitude, highlighting 
the essential role of gratitude in enhancing the psychological well-being of mothers caring for 
children with special needs. 
 
Keywords: hardiness, gratitude, psychological well-being, mothers of children with special 
needs. 

 
 
A. Pendahuluan 

 
Menurut Nur’aeni (2017) Pada Bukunya yang berjudul Psikologi Pendidikan, Anak 

Berkebutuhan Khusus. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) biasanya digambarkan secara halus 
sebagai anak yang lambat atau yang mengalami gangguan, yang tidak akan berhasil di sekolah 
sebagaimana anak normal lainnya. Anak berkebutuhan khusus merupakan mereka yang memiliki 
karakteristik yang unik yang membedakannya dari anak-anak lain tanpa pernah menyebutkan 
keterbatasan mental, emosional atau fisik mereka. (Andriani et al., 2024) 

Anak berkebutuhan khusus membutuhkan perhatian dan layanan khusus untuk mendukung 
pertumbuhan mereka dengan cara yang baik, termasuk juga Pendidikan yang khusus yang 
disesuai dengan kebutuhan mereka Wahyudi et al (2021) Badan Pusat Statistik (BPS) menuliskan 
jumlah anak berkebutuhan khusus di provinsi jawa tengah pada tahun 2022 mencapai 150.334, 
meningkat menjadi 2,2 juta pada tahun 2023 Indraswari (2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah mengalami peningkatan, peningkatan dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa semakin 
banyak keluarga yang menjalani proses pengasuhan ABK 

Laksmi et al (2024) Proses pengasuhan anak ABK merupakan pengalaman hidup yang penuh 
dengan tantangan fisik, emosional, dan sosial. Tantangan fisik seperti kelelahan kronis akibat 
perawatan intensif Öztürk & Alemdar (2023), pada tantangan permasalahan emosional 

seperti beban psikologis kecemasan, depresi dan burnout yang menjadi menurunnya 
kesejahteraan Alsamiri et al (2024), dan pada tantangan sosial seperti isolasi sosial dan stigma 
seperti pengalaman diskriminasi mengurangi kontak sosial di publik. dan pada tantangan sosial 
seperti isolasi sosial dan stigma seperti pengalaman diskriminasi mengurangi kontak sosial di 
publik. Menuntut mental Hardiness yang tinggi dalam menghadapi tantangan seperti perasaan 
syok ketika pertama kali menerima diagnosis, ketakutan mengenai masa depan anak, dan 
tantangan sosial seperti stigma, ejekan, dan penilaian negatif dari lingkungan yang membuat ibu 
merasa terisolasi serta kurang mendapatkan dukungan yang memadai Alsamiri et al (2024). 
Penelitian yang dilakukan oleh Cheng & Lai (2023) bahwa orang tua dengan anak berkebutuhan 
khusus mengalami stres yang tinggi, faktor yang dialami yaitu kebutuhan anak, masalah perilaku 
kekurangannya dukungan sosial dan kesulitan ekonomi. Selanjutnya penelitian menurut Marzuqi 
et al (2025) Ibu dengan pengasuhan anak berkebutuhan khusus (ABK) lebih sering terkena stress 
jangka panjang, kegelisahan dan depresi ketimbang ibu yang merawat anak normal. Hal ini 
disebabkan oleh tekanan fisik dan emosional yang besar, kurangnya bantuan dari lingkungan 
serta pandangan negatif Masyarakat dan kurangnya akses layanan Kesehatan yang menjadi 
hambatan utama. 

Ibu yang memiliki anak ABK perlu memiliki Kesejahteraan Psikologis yang baik agar terarah 
sebagaimana tutunan pengasuhan dengan efektif (Bariyyah et al., 2025). Individu dengan 
kesejahteraan psikologis yang tinggi diharapkan tidak hanya terbebas dari stress atau masalah 
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mental lainnya yang menghambat fungsi psikologis. Tetapi, harus memiliki aspek-aspek yang 
terdapat di kesejahteraan psikologis untuk mendapatkan harapan dapat hidup sejahtera, dengan 
kesehatan fisik dan mental yang baik, sehingga individu yang menjalani kehidupannya merasa 
bahagia (Rahimsyah & Muhajirin, 2025) 

Pada penelitian diatas menunjukkan bahwa kondisi ini sangat penting bagi orang tua dengan 
ABK, karena kesejahteraan psikologis memungkinkan mereka memberikan pengasuhan 
yang efektif dan penuh kasih sayang kepada anak-anaknya. Menurut Laksmi et al (2024) 
menyebutkan bahwa membesarkan anak berkebutuhan khusus dapat menimbulkan perubahan 
yang besar dalam kehidupan orang tua, terutama ibu. Mereka kerap mengalami perasaan sedih, 
penolakan, rasa bersalah hingga mencapai tahapan penerimaan kondisi anak. 

Hizbullah & Mulyati (2022) mengungkapkan bahwa kesejahteraan psikologis ibu sangat 
bergantung pada gratitude yang diterima, yang berarti tanpa adanya kesejahteraan yang cukup, 
ibu akan sulit untuk menghargai aspek positif seperti kemampuan ibu melihat nilai dalam proses 
pengasuhan anak ABK, dan hal hal baik seperti hadirnya dukungan dari orang sekitar, keluarga, 
guru/terapis yang menunjukkan respon hangat dalam pengalaman pengasuhan. 

Ryff (1989) memberikan pemahaman tentang kesejahteraan psikologis yang dipengaruhi 
status ekonomi, kepribadian, usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, budaya. Beberapa 
penelitian mengemukakan bahwa kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu, Arora et al (2023) menemukan bahwa gratitude sebagai faktor Kesejahteraan Psikologi. 
Arora et al (2023) dan pada penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa hardiness sebagai 
faktor kesejahteraan psikologis (Hamida & Izzati, 2022) Weiss et al (2014). Selain hardiness, 
kemampuan ibu dalam mempertahankan kondisi psikologis yang baik juga dipengaruhi oleh 
aspek emosional positif lainnya, salah satunya adalah gratitude. 

Gratitude berperan penting pada peningkatan Kesejahteraan Psikologis, seperti pada 
penelitian Kirca et al (2023) menunjukkan bahwa gratitude, merupakan mekanisme yang 
mendukung peningkatan Kesejahteraan Psikologis, pada individu yang memiliki gratitude 
cenderung dapat meningkatkan kebahagiaan dan emosi yang positif yang dapat membangun 
Kesejahteraan Psikologis. Penelitian Hidayati et al (2024) menyatakan bahwa gratitude sebagai 
mekanisme penghubung, yang menjadikan gratitude untuk meningkatkan kesejahteraan 
psikologis dengan memperkuat afek positif, meningkatkan penerimaan diri dan makna hidup, 
menurunkan fokus pada stigma, serta memperkuat motivasi untuk merawat diri dan hubungan 
sosial yang berdampak pada kesejahteraan psikologis,Mariska & Astuti (2024) pada penelitian 
ini hardiness meningkatkan kesejahteraan psikologis tetapi terutama peran individu dalam 
menghadapi tantangan, pada penelitian ini menegaskan bahwa gratitude merupakan komponen 
penting dari kesejahteraan psikologis karena gratitude dapat membantu individu dalam melihat 
makna dibalik pengalaman hidup yang menantang. Penelitian Liu et al (2022) menunjukkan 
bahwa individu dengan hardiness tinggi cenderung lebih mampu menghadapi tekanan secara 
positif serta lebih mudah menyadari dukungan dan hal baik di sekitarnya. Kondisi tersebut dapat 
lebih meningkatkan gratitude yang kemudian berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis 
individu. 
 
B. Metodologi 
 
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe studi korelasional mediasi. 
Tujuannya menguji peran Gratitude (M) sebagai mediator antara Hardiness (X) dan 
Kesejahteraan Psikologis (Y) pada ibu dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB 
Cilacap. 

2. Partisipan 
Ibu dengan Anak Berkebutuhan Khusus di 7 SLB se-Kabupaten Cilacap, dengan total 833 
siswa. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan membagikan, kuesioner melalui hard 
file. Pengumpulan data di mulai dari tanggal 31 Maret 2026 hingga kamis 15 April 2026 Selama 
kurang lebih tiga minggu. Banyak referensi yang menyarankan minimal 10x jumlah variabel 
atau mengikuti pedoman 300 responden agar estimasi parameter dan kekuatan analisis 
menjadi wajar. Maka penulis memilih sampel yang digunakan yaitu 33,8% sehingga, total 
sampel yang dibutuhkan adalah 281.   

Etika dalam penelitian Sebelum pengambilan data, seluruh partisipan memperoleh 
penjelasan mengenai tujuan penelitian dan memberikan informed consent secara sukarela 
yang sudah dilampiran pada kuesioner penelitian. Kerahasiaan identitas responden dijaga dan 
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data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
3. Technique of Data Collection 

Kesejahteraan Psikologis scale diterjemahkan kedalam bahasa indonesia, dimodifikasi sesuai 
dengan subjek yang ditelti, hardiness scale yang dikontrsuk dari aspek yang dikemukakan oleh 
Kobasa (1979) dan dikembangkan, gratitude scale diterjemahkan dalam bahasa indonesia, 
dimodifikasi dan dikembangkan pertanyaannya. Kesejahteraan psikologis memuat 42 aitem 
pertanyaan dari sub aspek Ryff (1989) yaitu : Self Acceptance, Positive Relations with Others, 
Autonomy, Environmental Mastery, Purpose in Life, Personal Growth. Selanjutnya hardiness 
scale memuat 30 aitem pertanyaan, dari sub aspek Kobasa (1979) yaitu :control, commitment, 
challenge . pada gratitude scale memuat 32 pertanyaan dari sub aspek yang dikemukakan oleh 
McCullough et al (2002)  yaitu : intensitas, jangkauan, frekuensi. 

 Berdasarkan hasil uji validitas isi (content validity) yang dilakukan melalui expert 
judgment terhadap tiga orang ahli psikologi, diperoleh nilai S-CVI/Ave sebesar 0,920 pada 
skala kesejahteraan psikologis, 0,966 pada skala hardiness, dan 0,946 pada skala gratitude. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki validitas isi yang sangat baik 
karena berada di atas batas minimum yang direkomendasikan. Selanjutnya, hasil uji 
reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa skala 
kesejahteraan psikologis memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,783, skala hardiness sebesar 
0,757, dan skala gratitude sebesar 0,902. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa seluruh 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan layak digunakan untuk mengukur 
variabel penelitian. 

4. Instruments 
Kesejahteraan Psikologis scale diterjemahan kedalam bahasa indonesia, dimodifikasi sesuai 
dengan subjek yang ditelti, hardiness scale yang dikontrsuk dari aspek yang dikemukakan oleh 
Kobasa (1979) dan dikembangkan, gratitude scale diterjemahkan dalam bahasa indonesia, 
dimodifikasi dan dikembangkan pertanyaannya. Kesejahteraan psikologis memuat 42 aitem 
pertanyaan dari sub aspek Ryff (1989) yaitu : Self Acceptance, Positive Relations with Others, 
Autonomy, Environmental Mastery, Purpose in Life, Personal Growth. Selanjutnya hardiness 
scale memuat 30 aitem pertanyaan, dari sub aspek Kobasa (1979) yaitu :control, commitment, 
challenge . pada gratitude scale memuat 32 pertanyaan dari sub aspek yang dikemukakan oleh 
McCullough et al (2002) yaitu : intensitas, jangkauan, frekuensi. 

5. Technique of Data Analysis 
Penelitian ini menggunakan data kuantitaif yang dianalisis dengan bantuan softwere jamovi 
2.6.44 sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
yangmeliputi uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan metode Kolmogorov-smirnov untuk mengetahui apakah p-value (>0,05) 
selanjutnya, uji heteroskedastistias berdistribusi normal dengan melihat nilai p value >0,05. 
selanjutnya, dilakukan dengan uji brecusch pagan, untik memastikan tidak terdapat 
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Dengan kriteria model dinyatakaan 
bebas heteroskedasitas apabila p-value >0,05. Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, pengujian 
hipotesis dilakukan melalui beberapa teknik statistik. Pertama, uji t digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial, di mana variabel independen dianggap 
berpengaruh signifikan apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 
0,05. Kedua, pengujian efek mediasi dilakukan menggunakan teknik bootstrapping sebanyak 
5.000 bootstrap samples dengan tingkat kepercayaan 95%. Teknik ini dipilih karena mampu 
memberikan estimasi efek tidak langsung (indirect effect) yang lebih akurat dan tidak 
bergantung pada asumsi normalitas distribusi data (Hayes, 2022). 

Ketiga, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen melalui nilai R-square pada tabel 
Model Summary. 

C. Hasil dan Pembahasan 
 

1. Hasil 
Tabel 1. Data Deskriptif Penelitian 

 
Variabel N Min. Max Mean Std. 

Deviation 
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Kesejahteraan 
Psikologis 

281 52 60 55,6 2,42 

Gratitude 281 75 99 86,6 8,03 
Hardiness 281 42 51 46,34 3,05 

Menunjukkan bahwa pada ketiga skala yang memiliki jumlah sampel sebanyak 281. Pada 
skala kesejahteraan psikologis memiliki skor terendah yaitu 52 dan skor tertinggi yaitu 60 
dengan rata-rata skor 55,6 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,42. Skala gratitude 
memiliki skor terendah yaitu 75 dan skor tertinggi sebesar 99 dengan nilai rata-rata 86,6, dan 
memiliki standar deviasi dengan nilai 8,03. Skala hardiness memiliki nilai skor terrendah dengan 
nilai 42, skor tertinggi dengan nilai 51, memiliki nilai rata rata skor 46,34 dengan standar deviasi 
dengan nilai 3,05. 

 
Tabel 2. Hasil Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah X ≤ 52 11 4% 

Rendah 52 < X ≤ 54 33 12% 

Sedang 54 < X ≤ 57 145 52% 

Tinggi 57 < X ≤ 60 83 29% 

sangat tinggi X > 60 9 3% 

 
Pada tabel ….. dapat memberikan kesimpulan bahwa ibu dengan anak berkebutuhan khusus 

dalam sampel ini memiliki tingkat Kesejahteraan Psikologis yang beragam, sebanyak 11 ibu (4%) 
dikategorikan memiliki tingkat Kesejahteraan Psikologis yang sangat rendah, kemudian pada ibu 
sebanyak 33 ibu (12%) dikategorikan memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah, 
pada ibu 145 ibu (52%) dikategorikan memiliki tingkat Kesejahteraan Psikologis sedang, pada 
ibu sebanyak 83 ibu (29%) memiliki kategori tingkat Kesejahteraan Psikologis tinggi, selanjutnya 
pada ibu sebanyak 9 ibu (3%) memiliki kategori tingkat Kesejahteraan Psikologis sangat tinggi. 

Tabel 3. Hasil Kategorisasi Gratitude 
Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah X ≤ 75 8 3% 

Rendah 75 < X ≤ 83 102 36,2% 

Sedang 83 < X ≤ 91 93 33,1% 

Tinggi 91 < X ≤ 99 51 18,1% 

sangat tinggi X > 99 27 9,6% 

 
Berdasarkan tabel pada 2 dapat di simpulkan bahwa ibu dengan anak berkebutuhan khusus 

dalam sampel ini memiliki bermacam tingkat. Sebanyak 8 ibu (3%) dikategorikan memiliki 
Tingkat Gratitude sangat rendah, pada sebanyak 102 ibu (36,2%) dikategorikan memiliki Tingkat 
Gratitude rendah, kemudian 93 ibu (33,1%) dikategorikan memiliki Tingkat Gratitude sedang, 
sebanyak 51 ibu (18,1%) dikategorikan memiliki Tingkat Gratitude tinggi, sedangkan pada 27 
ibu (9,6%) dikategorikan memiliki Tingkat Gratitude sangat tinggi. 

Tabel 4. Hasil Kategorisasi Hardiness 
Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah X ≤ 42 2 0,7% 
Rendah 42 < X ≤ 45 98 35% 
Sedang 45 < X ≤ 48 88 31,3% 
Tinggi 48 < X ≤ 51 72 25,6% 

sangat tinggi X > 51 21 7,4% 

 
Berdasarkan tabel 16 dapat di interpretasikan bahwa ibu dengan anak berkebutuhan khusus 

dalam sampel ini memiliki tingkat hardiness yang beragam, pada 2 ibu (0,7%) dikategorikan 
memiliki tingkat hardiness yang sangat rendah, kemudian sebanyak 98 ibu (35%) dikategorikan 
memiliki tingkat hardiness yang rendah, kemudian pada 88 ibu (31,3%) dikategorikan memiliki 
hardiness yang sedang, selanjutnya pada 72 ibu (25,6%) dikategorikan memiliki tingkat hardiness 
yang tinggi, pada 21 ibu (7,4%) dikategorikan memiliki tingkat hardiness yang sangat tinggi. 

Uji Normalitas pada penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
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berdistribusi normal atau tidak. Pada pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov sebagai uji normalitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
Statistic P Keterangan 

0,050 0,470 Berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil analisis dinyatakan bahwa suatu data memiliki hasil uji yang normal 
apabila p-value > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai p sebesar 0,470. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari (p > 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai p-value > 0,05 maka model tidak mengalami 
heteroskedastisitas, sedangkan jika p-value < 0,05 maka model mengalami heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Breusch-Pagan. 
 
 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Statistic p Keterangan 

2,68 0,262 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai sebesar 2,68 dengan nilai signifikansi p-value 
sebesar 0,262. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa model 
regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu teknik analisis linear 
sederhana untuk melihat bagaimana pengaruh antar variabel sekaligus pengaruh langsung dan 
untuk melihat pengaruh tidak langsung menggunakan metode hayes dengan 5.000 bootstrap, 
bagaimana pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel dengan variabel 
mediator. Uji hipotesis menggunakan proses analisis data dengan menggunakan bantuan 
software jamovi 2.6.44 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 1 
Variabel a b SE R2 t P 

 H-KS
  

48,26
  

0,159
  

0,046
  

0,040
  

3,42
  

<,001  

       
Hasil dari uji linear sederhana pada tabel di atas menunjukkan bahwa Hardiness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Psikologis pada ibu dengan anak 
berkebutuhan khusus. Hal ini dibuktikan dengan nilai pada koefisien regresi (b) sebesar 0,159 
yang dapat memiliki arti bahwa setiap peningkatan Kesejahteraan Psikologis sebesar 0,159 unit. 
Kemudian dengan nilai t yaitu 3,42 dengan nilai p < 0,001 menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Selanjutnya pada nilai R2 sebesar 0,040 menunjukkan bahwa Hardiness hanya mampu 
menjelaskan 4% variasi dari variabel kesejahteraan psikologis. Sedangkan sisanya sebanyak 96% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan 
psikologis tidak hanya dipengaruhi oleh hardiness, tetapi juga oleh berbagai faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji signifikansi, diperoleh nilai sig <,001 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hardiness berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 2 
Variabel a b SE R2 t p 

H-G 27,20 0,221 0,018 0,338 11,9 <.001 

 
Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Hardiness berpengaruh positif dan 

signifikan dengan arah positif terhadap Gratitude pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,221 yang dapat diartikan 
setiap peningkatan satu unit Hardiness akan meningkatkan Kesejahteraan Psikologis sebesar 
0,221 unit. Selanjutnya nilai t sebesar 11,9 dengan nilai p sebesar <0,001 menunjukkan pengaruh 
yang signifikan secara statistik. 

Selain itu nilai R2 menunjukkan bahwa Hardiness mampu menjelaskan 33,8% variasi 
Gratitude, sedangkan sisanya sebanyak 66,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 3 
Variabel a b SE R2 t p 
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G-PWB 47,76 0,090 0,017 0,091 5,29 <,001 

 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada tabel diatas, menunjukkan bahwa 

gratitude berpengaruh positif dan signifikan dengan arah positif terhadap kesejahteraan 
psikologis pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
regresi (b) sebesar 0,090. Hal ini menunjukkan bahwa gratitude memiliki arah hubungan positif 
terhadap kesejahteraan psikologis pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus. Artinya setiap 
peningkatan gratitude sebesar 1 unit akan diikuti dengan peningkatan kesejahteraan psikologis 
sebesar 0,090 unit. Pada nilai koefisien determinasi R² sebesar 0,091 menunjukkan bahwa 
gratitude mampu menjelaskan sebesar 9,1% variasi pada Kesejahteraan Psikologis. Sedangkan 
sisanya sebesar 90,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 4 
variabel Label Estimate SE  95% CI  P 

Lower Upper 
H → G a 1,529 0,127 1,279 1,780 <0,001 

G → KS b 0,084 0,021 0,043 0,126 <0,001 
H → KS c 0,030 0,063 -0,080 0,140 0,635 

Keterangan : 
H : Hardiness 
G : Gratitude 
KS : Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan tabel 9 hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Hardiness berpengaruh 
signifikan terhadap gratitude pada jalur a memiliki nilai koefisien sebesar 1,529 dengan nilai SE 
0,190. Interval kepercayaan 95% berada pada rentang 1,174 hingga 1,906. Karena nilai p lebih 
kecil dari 0,05 dan interval kepercayaan tidak melewati angka nol, maka dapat disimpulkan 
bahwa hardiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap gratitude artinya semakin tinggi 
hardiness individu, maka semakin tinggi pula gratitude yang dimiliki 

Sementara itu, jalur pengaruh langsung gratitude -> kesejahteraan psikologis pada jalur b 
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,084 dengan SE 0,024 interval kepercayaan 95% berada 
pada rentang 0,038 hingga 0,134. Hasil menunjukkan bahwa gratitude berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, individu yang cenderung 
memiliki gratitude tingga cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi.  

Selanjutnya, jalurr pengaruh hardiness -> kesejahteraan psikologis pada jalur c 
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,030 dengan SE = 0,063. Interval kepercaya 95% berada 
pada rentang -0,108 hingga 0,140. Karena nilai p lebih besar dari 0,05 dan interval kepercayaan 
melewati angka nol, maka pengaruh langsung hardiness terhadap kesejahteraan psikologis 
dinyatakan tidak signifikan. 

Tabel 11. Hasil Uji Efek Mediasi 
Effect Label Estimate SE  95% CI  P % 

Mediation Lower Upper 
Indirect a x b 0,129 0,043 0,055 0,222 < 0,003 81,1% 
Direct c 0,063 0,030 -0,108 0,475 0,635 18,9 % 
Total c + a x b 0,159 0,046 0,061 0,247 <0,001 100 % 

Keterangan 
a. Gratitude -> Hardiness 
b. Gratitude -> Kesejahteraan Psikologis 
c. Hardiness -> Kesejahteraan Psikologis 

Hasil uji mediasi menggunakan metode hayes menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung 
(indirect effect) hardiness terhadap kesejahteraan psikologis melalui gratitude memiliki nilai 
estimate sebesar 0,129 dengan nilai p = 0,003 ( p < 0,05) dan CI (Cofidence interval) 95% berada 
pada rentang 0,055 sampai 0,222. Nilai CI yang tidak melewati angka nol menunjukkan bahwa 
efek mediasi signifikan secara statistic. Dengan demikian, gratitude terbukti mampu memediasi 
pengaruh hardiness terhadap kesejahteraan psikologis. 

Sementara itu, hasil uji pengaruh langsung (direct effect) menunjukkan bahwa pengaruh 
hardiness terhadap kesejahteraan psikologis memiliki nilai estimate sebesar 0,30 dengan nilai p 
sebesar 0,635 ( p > 0,05) serta CI pada rentang -0,108 – 0,147 nilai CI yang melewati angka nol 
serta nilai signifikan yang lebih besar 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh langsung hardiness 
terhadap kesejahteraan psikologis tidak signifikan secara statistic. Hasil tersebut 
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mengindikasikan bahwa hardiness belum mampu secara langsung meningkatkan kesejahteraan 
psikologis setelah memasukkan variabel sebagai mediator. Selain itu, hasil uji efek total (total 
effect) menunjukkan nilai estimate sebesar 0,159 dengan nilai p < 0,001 dan CI 95% pada rentang 
0,061 sampai 0,247. 
 
2. Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gratitude berperan sebagai mediator penuh 
dalam hubungan antara hardiness dan kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. Temuan ini mengindikasikan bahwa hardiness meningkatkan 
kesejahteraan psikologis melalui kemampuan individu dalam mengembangkan gratitude 
terhadap pengalaman hidup yang dimiliki. Ibu dengan hardiness yang tinggi cenderung mampu 
memaknai berbagai tantangan secara positif sehingga mendorong munculnya gratitude yang 
pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hardiness berkontribusi terhadap kesejahteraan 
psikologis ibu dengan anak berkebutuhan khusus melalui peran gratitude sebagai mediator. 
Sejalan dengan penelitian Hamida & Izzati (2022) yang menemukan adanya hubungan positif 
yang signifikan antara hardiness yang tinggi memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik 
terhadap stress dan tekanan yang dihadapi. Dalam penelitian tersebut, hardiness 
dipandang sebagai faktor protektif psikologis yang membantu individu tetap stabil secara 
emosional, mampu menghadapi tekanan secara positif, serta mempertahankan fungsi psikologis 
yang sehat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. Pada konteks ibu 
dengan anak berkebutuhan khusus menurut Nemati (2025) menunjukkan bahwa hardiness 
berkaitan dengan meningkatkan penerimaan diri dan makna hidup yang merupakan aspek 
penting dalam kesejahteraan psikologis menurut Ryff. 

Temuan ini memberi pengertian bahwa hardiness merupakan salah satu faktor internal yang 
berperan dalam meningkatkan gratitude pada individu, khususnya pada ibu dengan anak 
berkebutuhan khusus. Sejalan dengan penelitian penelitian oleh Anjum (2022) menunjukkan 
bahwa hardiness berkaitan dengan kemampuan coping yang adaptif serta emosi positif. Individu 
dengan hardiness yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi tekanan dan situasi sulit 
secara adaptif. Individu yang mampu bertahan dan memaknai kesulitan dengan baik akan lebih 
mudah menghargai dukungan, pengalaman dan hal-hal positif dalam kehidupannya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian, hardiness berhubungan dengan kemampuan individu 
dalam memaknai pengalaman hidup secara lebih positif. Individu dengan hardiness cenderung 
mampu melihat tekanan sebagai tantangan dan mempertahankan kontrol diri. Kondisi ini 
memungkinkan individu untuk mengembangkan emosi positif serta memaknai pengalaman 
hidup secara konstruktif Jianping et al (2023), penelitian menurut Zhang et al (2021) 
menunjukkan bahwa gratitude berkaitan erat dengan berbagai kekuatan psikologis (Charachter 
Strenghts) yang mengindikasikan bahwa individu dengan karakter psikologis yang kuat seperti 
hardiness cenderung memiliki tingkat gratitude yang lebih tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa gratitude memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
psikologis. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa gratitude 
merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan kesejahteraan psikologis. Gratitude 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis melalui emosi positif, optimisme dan harga diri individu. 
Individu yang memiliki tingkat gratitude tinggi cenderung memaknai pengalaman positif, 
sehingga lebih mampu mengelola emosi positif , sehingga lebih mampu mengelola emosi negatif 
dan memiliki penilaian diri yang baik. (Nawa & Yamagishi, 2024). 

Gratitude juga berkontribusi menurunkan depresi dan meningkatkan kesehatan mental 
individu. Sejalan dengan penelitian Kirca et al (2023) gratitude secara signifikan dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Peningkatan tersebut terjadi melalui mekanisme 
munculnya emosi positif, perubahan fokus kognitif kearah apresiasi terhadap hal-hal yang 
dimiliki, serta penguatan hubungan sosial positif. 

Pada hasil mediasi, pengaruh langsung hardiness terhadap kesejahteraan psikologis menjadi 
tidak signifikan, sedangkan pada hipotesis 1 hardiness menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini terjadi dikarenakan sudah adanya pengaruh mediasi 
menunjukkan bahwa gratitude secara signifikan memediasi penuh. Hal ini ditunjukkan dengan 
hardiness dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui peningkatan gratitude, dengan nilai 
indirect effect sebesar 0,129 dan kontribusi mediasi sebesar 81,1%. Individu dengan hardiness yang 
tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan hidup, 
memandang kesulitan sebagai tantangan, serta mempertahankan kontrol diri dalam situasi yang 
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sulit. Kemampuan tersebut memungkinkan individu untuk memaknai pengalaman hidup secara 
lebih positif, sehingga mendorong munculnya gratitude. 

Namun selanjutnya, pengaruh langsung hardiness terhadap Kesejahteraan Psikologis 
menyumbang 18,9% dari total pengaruh karena nilai estimasi pengaruh langsung (0,030) jauh 
lebih kecil dibanding dengan pengaruh tidak langsung melalui persepsi gratitude (0,129). 
Proposi ini diperoleh dari perbandingan antara pengaruh langsung dan total pengaruh (0,159), 
temuan ini menunjukkan bahwa gratitude memediasi secara penuh hubungan antara hardiness 
dan kesejahteraan psikologis, sehingga pengaruh hardiness terhadap kesejahteraan psikologis 
terjadi melalui gratitude. Individu yang memiliki hardiness tinggi akan lebih mengembangkan 
gratitude dan gratitude inilah yang kemudian berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 
psikologis. Dengan demikian tanpa adanya gratitude, pengaruh hardiness terhadap kesejahteraan 
psikologis tidak signifikan. 

Selanjutnya, secara keseluruhan. Total pengaruh hardiness terhadap Kesejahteraan 
Psikologis adalah sebesar 0,159, yang menunjukkan bahwa hardiness merupakan salah satu 
faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis, melalui peran 
gratitude sebagai mediator. Temuan ini mengindikasikan bahwa hardiness tidak secara langsung 
meningkatkan kesejahteraan psikologis, melainkan terlebih dahulu mendorong individu untuk 
mengembangkan cara pandangyang lebih positif terhadap pengalaman hidup serta hal-hal baik 
yang dimiliki. 

Dalam konteks hardiness, temuan ini sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh Kobasa 
(1979) yang menyatakan bahwa hardiness merupakan karakteristik yang terdiri dari komitmen, 
kontrol dan tantangan yang memungkinkan individu untuk tetap bertahan dan berkembang 
dalam menghadapi tekanan. 

Gratitude membantu individu memaknai pengalaman sulit secara lebih positif sehingga 
dapat meningkatkan kontrol diri, komitmen dan kemampuan melihat masalah sebagai tantangan. 
Hardiness memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap gratitude pada orang tua 
dengan anak berkebutuhan khusus. Individu dengan hardiness yang lebih baik cenderung lebih 
mampu menghadapi tekanan pengasuhan yang kompleks dan berkepanjangan (Lusiani et al., 
2026). Dalam konteks pengasuhan anak berkebutuhan khusus yang penuh tekanan, gratitude 
membantu individu untuk memaknai pengalaman hidup lebih positif, sehingga mampu 
meningkatkan emosi positif dan penerimaan terhadap kondisi yang dihadapi (Laili et al., 
2022).Dalam konteks kesejahteraan psikologis, gratitude merupakan faktor penting yang 
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis. Gratitude memiliki hubungan positif 
signifikan dengan kesejahteraan psikologis, dimana individu yang bersyukur cenderung memiliki 
emosi positif (Nawa & Yamagishi., 2024). Individu dengan tingkat gratitude yang tinggi 
cenderung mampu memaksimalkan pengaruh positif dari sikap penerimaan terhadap kondisi 
kehidupan, sehingga menghasilkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi (Harlianty 
et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis pada ibu 
dengan anak berkebutuhan khusus tidak hanya dipengaruhi oleh hardiness, tetapi juga melalui 
peran gratitude sebagai mekanisme yang menjembatani pengaruh tersebut. Namun demikian, 
peran gratitude dalam penelitian ini belum sepenuhnya menjelaskan hubungan bahwa masih 
terdapat faktor lain di luar model yang turut berkontribusi terhadap terbentuknya kesejahteraan 
psikologis. 

 
D. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hardiness berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis ibu 
dengan anak berkebutuhan khusus di SLB se-Kabupaten Cilacap. Hardiness juga terbukti 
berpengaruh terhadap gratitude, dan gratitude pada gilirannya berpengaruh terhadap 
kesejahteraan psikologis ibu. Lebih lanjut, gratitude terbukti memediasi secara penuh pengaruh 
hardiness terhadap kesejahteraan psikologis ibu dengan anak berkebutuhan khusus di SLB se-
Kabupaten Cilacap. Hal ini menunjukkan bahwa hardiness tidak bekerja secara langsung dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis, melainkan melalui peran gratitude sebagai mediator 
penuh dalam hubungan tersebut. 
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